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MOTTO 
 
 
“And speak to people kindly” (Q.S Al-Baqarah: 83) 
 
“Apapun hasilnya, kalau belum sampai akhir, jangan menyerah, I can do it” 
(Zannuba)  
 
“Jangan menjelaskan tentang dirimu kepada siapapun, karena yang menyukaimu 
tidak butuh itu. Dan yang membencimu tidak percaya itu” 
(Ali Bin Abi Tholib) 
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ABSTRACT 
The purpose of this study was to analyze that affect financial deepening to 
economic growth in Indonesia in the period of 2011-2018. Financial deepening is 
one of the prerequisite for supporting economic growth. The variables used in this 
research are money supply amount, third party banking fund, and credit ratio. 
The resulting regression model showed that the variables money supply, 
third party banking fund, and banking credit together have an influence on 
economic growth in Indonesia. In partial, the resullt show that the money supply 
or called also with monetization levels to product domestic bruto (pdb) are 
negative to economic growth, whereas in Third Party Funds has positive effect to 
economic growth, and Credit Ratio does not affect to economic growth.  This 
research used Statistical Package Science (SPSS) version 20.0. 
Keywords: Economic Growth, Money Supply Amount,Third party funds, and 
Credit Ratio. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh financial 
deepening terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2011-2018. 
Financial deepening menjadi suatu prasyarat untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi. Variabel yang digunakan dipenelitian ini adalah Jumlah Uang yang 
Beredar, Dana Pihak Ketiga, dan Rasio Kredit. 
Model regresi yang dihasilkan menunjukkan bahwa variabel Jumlah Uang 
yang Beredar, Dana Pihak Ketiga, dan Rasio Kredit secara bersama-sama 
memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Secara parsial,  
hasilnya menunjukkan bahwa Jumlah Uang yang beredar atau disebut juga dengan 
tingkat monetisasi terhadap produk domestik bruto berpengaruh negatif terhadap 
pertumbuhan ekonomi, sedangkan pada Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi, dan Rasio Kredit tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menggunakan alat bantu Statistical Package 
Science (SPSS) version 22.0. 
 
Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Uang Beredar, Dana Pihak Ketiga, 
danRasio Kredit. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Peran sektor keuangan dalam pertumbuhan ekonomi sangatlah penting 
dan tidak dapat dipisahkan. Pada sektor keuangan yang baik dapat menaikkan 
laju ekonomi. Sedangkan pada sektor keuangan yang kurang baik 
perekonomiannya mengalami hambatan likuiditas. Kenaikkan sektor 
keuangan bisa diamati melalui kapasitasnya dalam menyuplai tabungan yang 
memadai dan untuk investasi ataupun pembiayaan inflasi serta defisit 
anggaran negara (Ruslan, 2011). 
Menurut Miskhin (2010) bahwa perekonomian yang baik dan berjalan 
lancar membutuhkan sistem keuangan yang baik juga. Yang dimaksud 
dengan sistem keuangan yang baik ialah dapat menyalurkan dana secara 
efisien dari orang-orang yang dananya berlebihan kepada orang-orang yang 
kekurangan atau lebih membutuhkan dana untuk berinvestasi yang 
menguntungkan. Sehingga salah satu pilar atau bagian penting keberhasilan 
pencapaian sasaran pembangunan ekonomi terlihat dari kapasitasnya 
menyuplai dana yang memadai untuk kepentingan investasi pembangunan. 
Pertumbuhan ekonomi dengan peningkatan standar hidup sangatlah 
berkaitan. Karena kemampuan meningkatkan standar hidup sangat 
bergantung pada pertumbuhan laju perekonomian yang lama. Pada umumnya, 
pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai laju kenaikan suatu negara akan 
kemampuannya menghasilkan barang, jasa, dan lainnya. Juga pertumbuhan 
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ekonomi biasanya dilihat dari kuantitasnya, maka dari itu dilihat pada data 
produk domestik bruto (PDB) (Nanga, 2005). 
Gambar 1.1 
Perkembangan Produk Domestik Bruto di Indonesia Pada Quartal Ke-empat 
Tiap Tahun (Dalam Miliar Rupiah) 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah), 2019 
Sudah disebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi diukur dari PDB. 
Oleh karena itu, salah satu penanda kenaikan pembangunan ekonomi suatu 
negara dan menjadikan kriteria secara makro yaitu pertumbuhan ekonomi 
yang digambarkan perubahan PDB-nya dalam suatu wilayah. Semakin 
meningkat PDB suatu negara, maka semakin pesat juga laju pertumbuhan 
ekonominya.  
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami peningkatan setiap 
tahunnya, tetapi hal tersebut belum sepenuhnya berdampak kepada semua 
masyarakat dalam negeri. Karena hanya mampu menyerap sebagian kecil 
tenaga kerja saja, masih perlu adanya analisis agar bisa merata pertumbuhan 
ekonomi dalam negeri ini (Supartoyo, 2013). 
1840786 
1948852 
2057687 
2161552 
2272929 
2385186 
2508871 
2638894 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
PDB 
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Ruslan (2011) menyatakan Indonesia adalah negara yang berkembang 
dan memiliki ciri-ciri yang mirip dengan negara berkembang lainnya.  Tujuan 
untuk mencapai peningkatan pertumbuhan ekonomi yang pesat pada proses 
pembangunannya akan melalui permasalahan dalam modal yang minimum 
untuk mendanai investasi pembangunan. Banyak upaya yang akan dilakukan 
untuk meningkatkan tugas sektor kuangan dalam membiayai proses 
pembangunan yang tidak mengandalkan bantuan dari luar negeri. 
Dalam pertumbuhan ekonomi tidaklah terlepas dari sektor 
keuangannya, dan perkembangan sektor keuangan dapat diukur dengan 
seberapa besar pendalaman keuangan yang terjadi dalam perekonomian suatu 
negara (financial deepening). Untuk mengukur pendalaman suatu negara 
diperlukan berbagai indikator yang menggunakan ukuran keuangan yang 
terdapat di bagian moneter dan keuangan. Begitu juga dengan pertumbuhan 
ekonomi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor dan salah satunya yaitu 
financial deepening. 
Perkembangan ataupun pendalaman sektor keuangan dapat diukur dari 
seberapa besarnya rasio keuangan terhadap pertumbuhan PDB suatu negara. 
Salah satu indikator keuangan untuk mengukur rasio tersebut yaitu jumlah 
uang beredar(JUB) dalam ukuran sempit dan luas. 
JUB merupakan salah satu alat yang dipakai oleh Bank Indonesia 
untuk meningkatkan laju perekonomian. JUB mempunyai pengaruh yang baik 
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dapat diartikan bahwa semakin 
meningkat JUB, akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dengan begitu 
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JUB dapat dikatakan akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu 
negara.  
Dalam bertransaksi, uang memiliki peran yang sangat penting untuk 
mempengaruhi suatu perekonomian. Keynes mengemukakan bahwa 
penawaran uang mempunyai pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Jika JUB berlebihan, maka Bank Indonesia akan memakai 
kebijakan  yaitu menurunkan tingkat suku bunga. Akibatnya para investor 
akan berinvestasi dan akan menaikkan output pertumbuhan ekonomi (Tiwa, 
2016). 
Dalam perputaran Jumlah Uang yang Beredar ini, peran sebuah bank 
sangatlah penting. Saat bank menyalurkan dananya berbentuk pembiayaan 
kepada para nasabahnya dengan lancar, maka perputaran uang yang terjadi 
akan menghasilkan profit cukup besar bagi negara dan dapat berpengaruh 
pada pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
Selanjutnya indikator financial deepening ialah Dana Pihak Ketiga 
(DPK) perbankan. Kehidupan globalisasi yang semakin maju ini, fungsi bank 
akan sangat berpengaruh dalam menaikkan pertumbuhan ekonomi suatu 
negara. Dalam bertransaksi keuangan, hampir semua sektor atau bidang 
seperti pertanian, industri, perdagangan, jasa, perkebunan dan lain lain akan 
sangat membutuhkan perbankan sebagai sarananya (Subuh, Zuhroh, & 
Abdullah, 2014). 
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Horngren dan Harrison(2013) menyatakan bahwa modal merupakan 
bagian penting ekonomi yang akan memberikan banyak manfaat semua 
sektor usaha dimasa yang akan datang. Modal atau kekayaan perbankan 
merupakan semua hak yang dimiliki serta bisa dipergunakan dalam 
pengoperasian bank umum meliputi merk dagang, bangunan, uang kas,  
paten, mobil, teknologi, dan lain-lain.  
DPK adalah dana yang berasal dari masyarakat secara individu, 
kelompok, yayasan, perusahaan, rumah tangga, pemerintah, dan lain-lain. 
DPK terdiri dari tabungan, giro, dan deposito. Pada penyaluran kredit bank 
akan memakai dana yang bersumber dari masyarakat ataupun DPK 
(Zumaidah, 2018). 
Apabila melihat lebih teliti lagi angka rasio besarnya nilai DPK pada 
total aset yang mencapai lebih dari 50% yaitu sebesar 78%, dapat ditarik 
beberapa dugaan mengenai hal itu. Pertama, begitu lancarnya DPK yang telah 
dikumpulkan oleh lembaga atau instansi pembiayaan membuktikan bahwa 
kepercayaan yang dimiliki oleh masyarakat untuk menyimpan dana di 
lembaga atau instans pembiayaan sudah lebih baik. Maka dari itu, hal ini bisa 
dijadikan modal sosial oleh lembaga pembiayaan di Indonesia agar dapat 
meningkatkan kinerja dan kualitas pelayanannya.  
Kedua, lumayan besarnya  nilai DPK terhadap total aset 
memperlihatkan bahwa adanya DPK menjadi bagian terpenting untuk kinerja 
operasional lembaga pembiayaan. DPK merupakan bagian pembentukan 
pendapatan karena akan disalurkan berupa pembiayaan/kredit. Kemudian  
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pembiayaan/kredit yang disalurkan itu akan memperoleh tingkat 
pengembalian berupa marjin/hasil bunga. 
Dan nilai besar ataupun kecil margin/hasil bunga akan menentukan 
seberapa tingkat profitabilitas. Maka dari itu, pentingnya untuk 
mengoptimalkan DPK akan begitu penting dalam menaikkan profitabilitas. 
Dengan meningkatnya profitabilitas maka akan dapat pula meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Fitri, 2016). 
Menurut Zuhroh (2009), tujuan untuk menyalurkan kredit yaitu 
meningkatkan profitabilitas bank dan untuk mengetahui berkembangnya 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Bank berfungsi sebagai lembaga 
perantara atau intermediasi keuangan untuk memberikan kredit kepada 
lembaga usaha ataupun perseorangan. 
Beberapa penelitian mengenai adanya research gap dari JUB, DPK, 
dan Rasio Kredit yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
yaitu sebagai berikut: 
Penelitian Kromtit dan Tsenkwo (2014) menemukan bahwa Nilai JUB 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi,  namun penelitian oleh 
Nur dan Naldi (2016) menyatakan jika Nilai JUB berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Dalam penelitian Rahmadani (2017) hasilnya yaitu DPK dalam waktu 
panjang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun (El Ayyubi, 
Anggraeni, dan Mahiswari, 2017) menemukan bahwa dalam waktu yang lama 
DPK tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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Menurut Rahmadani (2017) menyatakan bahwa pertumbuhan kredit 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.  Sedangkan menurut Ningrum, 
Viphindrartin, dan Santosa (2015) menemukakan jika kredit tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Melihat penjelasan yang dijabarkan diatas, maka dari itu penulis ingin 
mengambil judul penelitian tentang, “Pengaruh Jumlah Uang yang Beredar, 
Dana Pihak Ketiga, dan Rasio Kredit terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Indonesia”. 
1.2 Identifikasi masalah 
Berdasarkan dari apa yang telah diuraikan dalam latar belakang diatas, 
maka dalam identifikasi masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Terdapat perbedaan penelitian tentang variabel JUB terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. Penelitian Muhammad Nur dan Novri Naldi serta 
Asnawi dan Hafizatul Fitria menyatakan bahwa JUB berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sedangkan penelitian Kromtit J. 
Matthew dan Tsenkwo B. Joseph menyatakan JUB tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
2. Terdapat perbedaan juga antara variabel DPK terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. Pada penelitian Prima Rahmadani (2017) 
menyatakan antara DPK mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. Sedangkan penelitian Salahuddin El Ayyubi, 
Lukytawati Anggraeni, dan Almira Dyah Mahiswari menyatakan tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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3. Terdapat perbedaan variabel Rasio Kredit penelitian terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penelitian Prima Rahmadani 
menyatakan rasio kredit berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. Sedangkan penelitian Christin Ningrum, Sebastiana 
Viphindrartin, dan Siswoyo Hari Santosa menyatakan rasio kredit tidak 
berpengaruh pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
1.3 Pembatasan Masalah 
Karena keterbatasan waktu pembatasan masalah dilakukan agar 
penelitian lebih terarah dan terfokus sehingga tidak menyimpang dari sasaran 
pokok penelitian juga agar informasi tersampaikan dengan baik dan jelas 
mengenai pertumbuhan negara di Indonesia. Oleh karena itu, penulis 
memfokuskan pembahasan kepada pengaruh hanya pada beberapa indikator 
financial deepening tahun terbaru yaitu data triwulanan pada Januari 2011-
Desember 2018. 
1.4 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahannya dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah pengaruh Jumlah Uang Beredar (JUB) terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Indonesia? 
2. Apakah pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Indonesia? 
3. Apakah pengaruh Rasio Kredit terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Indonesia? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
Dalam suatu penelitian pastinya ada tujuan yang akan dicapai. Tujuan 
penelitian ini memberikan arah dalam melangkah sesuai yang dimaksudkan 
dalam penelitian. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis pengaruh Jumlah Uang Beredar(JUB) terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Indonesia. 
2. Menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap  Pertumbuhan 
Ekonomi di Indonesia. 
3. Menganalisis pengaruh Rasio Kredit terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Indonesia. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Dalam sebuah penelitian tentunya diharapkan akan adanya manfaat dan 
kegunaan yang dapat diambil dalam penelitian. Adapun manfaat yang dapat 
diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi penulis 
a. Manfaat penelitian ini bagi penulis sendiri adalah untuk memperluas 
pengetahuan atau informasi, khususnya adalah gambaran mengenai 
variabel financial deepening yang mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. Dan juga dengan penulisan skripsi ini 
diharapkan dapat meningkatkan dan juga mengembangkan kemampuan 
penulis dalam bidang perbankan sebagai bekal untuk terjun kedalam 
masyarakat untuk kedepannya. Juga mampu menambah pengetahuan 
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dan wawasan akan perekonomian di Indonesia dari waktu ke waktu. 
2. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang berharga. Juga 
dapat menjadi referensi terbaru bagi pemerintah dalam meningkatkan 
perekonomian negara. 
3. Bagi Akademis 
Akan dapat menjadi sumbangan ilmu pengetahuan yang telah 
diserapkan selama melakukan studi penelitian. 
Bagi peneliti lainnya dapat digunakan sebagai pembanding dengan 
penelitian lainnya. Dan juga sebagai acuan dalam melakukan 
penelitian selanjutnya.  
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas arah pembahsan 
maka penulisan skripsi ini di sistematisasikan menjadi lima bab dengan 
uraian sebagai berikut : 
Bab I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian 
mengungkapkan tujuan yang ingin dicapai peneliti yang mengacu pada isi 
dan rumusan masalah penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan 
juga sistematika penulisan penelitian. 
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Bab II : LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini penulis membahas tentang kajian teori, hasil penelitian yang 
relevan, dan kerangka berpikir. 
Bab III : METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab ini penulis akan membahas tentang metode penelitian, variabel-
variabel, definisi operasional, populasi dan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, pengolahan data, serta teknik analisis data. 
Bab IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini penulis akan membahas tentang profil obyek penelitian, 
pengujian dan hasil analisa data, pembuktian hipotesis, menyajikan jawaban 
atas hipotesis yang dibuat peneliti, pembahasan analisa data dan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam perumusan masalah. 
Bab V : PENUTUP 
Kesimpulan merupakan hasil penelitian yang telah dijelaskan dalam bab IV. 
Menunjukkan adanya teterbatasan penelitian dan kelemahan yang dilakukan 
oleh peneliti. Juga adanya saran-saran yang termasuk bagian implikasi atau 
masukan lebih lanjut dari hasil dan kesimpulan penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Pertumbuhan Ekonomi 
2.1.1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut Sukirno (2004) bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan 
berbagai macam perubahan dari tahun satu ke tahun berikutnya. Maka  
untuk melihat perubahan laju ekonomi perlu diketahui seberapa besarnya 
pendapatan nasional suatu negara setiap tahunnya disebut juga laju 
pertumbuhan ekonomi. 
Menurut Kuznet pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan 
ukuran produksi dalam jangka waktu yang lama suatu negara untuk 
menyuplai berbagai barang ekonomi kepada masyarakatnya. 
Menurut Rostow, proses pembangunan ekonomi dalam suatu 
negara dapat dikelompokkan menjadi lima tahap, yaitu masyarakat 
tradisional, tahap prasyarat tinggal landas, tahap tinggal landas, tahap 
menuju kedewasaan, dan masa konsumsi energi. Dasar pengelompokkan 
proses pembangunan ekonomi tersebut berdasarkan ciri-ciri perubahan 
ekonomi, sosial dan politik yang terjadi di suatu negara.  
Proses pembangunan ekonomi atau perubahan suatu masyarakat 
tradisional menjadi masyarakat modern merupakan bagian dari masalah 
yang dialami oleh negara dalam berbagai bidang. Dalam pembangunan 
ekonomi tidak hanya sebatas perubahan dari struktur ekonomi suatu 
negara yang mengacu pada penurunan peranan sektor pertanian dan 
kenaikan peranan pada sektor industri jasa (Ervani, 2010). 
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Menurut Todaro (2003) ada 3 komponen utama dalam 
pertumbuhan ekonomi suatu negara, yaitu: 
1. Pengumpulan modal yang mencakup semua jenis investasi baru 
pada peralatan fisik, sumber daya manusia maupun tanah dijadikan 
satu dengan pendapatan sekarang untuk peningkatan output masa 
yang mendatang. 
2. Peningkatan jumlah angkatan kerja akan mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi dimasa yang akan datang. Dan peningkatan 
pertumbuhan penduduk akan berpengaruh pada seberapa banyak 
perekonomian bisa memperkerjakan angkatan kerja yang bekerja 
berguna serta menguntungkan suatu negara. 
3. Kecanggihan teknologi yang akan semakin berkembang dimasa 
depan. Menurut para ekonom berkembangnya teknologi ini 
merupakan faktor paling penting dalam perekonomian suatu 
negara. Karena berkembangnya suatu teknologi akan berdampak 
besar, sebab bisa memunculkan inovasi-inovasi dan memperbaiki 
berbagai macam teknologi yang ada untuk memudahkan pekerjaan. 
Kenaikan pertumbuhan ekonomi ditunjukkan oleh peningkatan 
jumlah barang dan jasa yang diproduksi suatu negara. Sehingga untuk 
menentukan bagaimana peningkata perekonomian suatu negara, sangat 
diperlukan untuk menghitung seberapa besar pendapatan nasional riil, 
yaitu besarnya PDB. Beberapa negara telah melakukan perhitungan 
pendapatan nasionalnya dan bagian-bagian yang menyangkut 
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perhitungan tersebut menurut harga konstan, yaitu harga-harga pada 
barang dan jasa yang berlaku dihitung memakai harga yang telah 
ditetapkan suatu tahun sebagai tahun dasar. 
Pengukuran pertumbuhan ekonomi disuatu negara pada umumnya 
diukur dari seberapa nilai PDB nya. Pertumbuhan ekonomi diartikan 
suatu proses dimana PDB rill meningkat secara konstan melalui 
peningkatan produktivitas perkapita penduduk suatu negara (Sembiring, 
2015). Biasanya pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan pada PDB 
suatu negara. PDB yaitu jumlah atau nilai dari semua barang maupun 
jasa yang dihasilkan oleh sebuah negara pada suatu periode tertentu dan 
umumnya dalam setahun.  
Yang termasuk PDB adalah barang yang dapat dihitung maupun 
jasa yang tak terhitung. PDB juga memasukkan barang dan jasa yang 
sedang akan dihasilkan, transaksi-transaksi menyangkut barang produksi 
pada tahun sebelumnya tidak termasuk ke dalam PDB pada tahun 
tersebut.  
Menurut Mankiw (2006), yang termasuk PDB juga bergantung 
pada batas geografis suatu negara. Yang termasuk PDB dalam sebuah 
negara yaitu jika barang atau jasa tersebut diproduksi di satu negara tanpa 
melihat apa kewarganegaraannya. PDB akan mengukur 2 hal secara 
bersamaan yaitu jumlah semua pendapatan masyarakat dan jumlah 
pengeluaran negara untuk mengonsumsi barang serta jasa hasil dari 
perekonomian (Mankiw, 2006). 
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2.1.2 Komponen-komponen PDB 
 PDB meliputi semua bentuk pembelanjaan ataupun pengeluaran 
barang dan jasa dalam suatu negara. Para ahli ekonomi lebih sering 
tertarik dengan mengamati bagian-bagian dari PDB, padahal masih 
banyak macam atau bentuk pembelanjaan. Komponen PDB sendiri dapat  
dibedakan menjadi empat komponen yaitu: (Mankiw, 2006) 
1. Konsumsi 
Konsumsi merupakan pengeluaran barang atau jasa pada sektor  
rumah tangga. Barang yang dimaksud merupakan pengeluaran rumah 
tangga yang terdapat pada barang yang tidak cepat habis, misalnya 
perlengkapan dan kendaraan, juga termasuk barang yang cepat habis, 
misalnya makanan. Jasa yang dimaksud meliputi barang yang tidak 
ada bentuknya, seperti pengajar, perawatan kesehatan, dan potong 
rambut. Juga termasuk pendidikan sebagai konsumsi jasa ini. 
2. Investasi 
Investasi adalah membeli barang yang pada masa depan akan 
menghasilkan keuntungan dari barang dan jasa tersebut. Investasi 
pada bangunan meliputi pembelian rumah ataupun tempat yang baru. 
Pembelian tersebut merupakan salah satu investasi, bukan sebagai 
konsumsi. Karena akan mendapatkan keuntungan dimasa depan jika 
kita akan menjualnya kembali yang disebabkan semakin naiknya 
harga tanah ditempat tersebut. 
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3. Belanja pemerintah 
Belanja pemerintah meliputi pengeluaran barang dan jasa yang 
dilakukan oleh pemerintah pusat, daerah, maupun negara bagian. Juga 
termasuk gaji para tenaga kerja di pemerintah dan pengeluaran untuk 
kepentingan bersama. 
Arti dari belanja pemerintah yaitu ketika pemerintah membayar 
upah seseorang yang bekerja di pemerintahan, upah tersebut termasuk 
bagian dari belanja pemerintah. Namun, jika pemerintah membayar 
Jaminan Sosial maka pengeluaran negara ini dinamakan pembayaran 
transfer. Pembayaran ini tidak termasuk belanja pemerintah karena 
tidak mendapatkan barang ataupun jasa.  
Pembayaran transfer ini dalam ekonomi berlaku seperti pajak 
pasif. Telah dijelaskan diatas bahwa yang termasuk ke dalam PDB 
adalah produksi barang dan jasa untuk mendapatkan  pendapatan serta 
pengeluaran produksi barang dan jasa tersebut. Sehingga pembayaran 
transfer tidak dihitung sebagai bagian dari belanja pemerintah karena 
tidak berhubungan dengan barang ataupun jasa.  
4. Ekspor Neto 
Ekspor neto sama dengan pembelian produk dalam negeri oleh 
warga negara asing dikurangi impor produk atau barang. Penjualan ini 
dilakukan oleh suatu perusahaan domestik kepada pembelinya 
dinegara lain akan meningkatkan ekspor neto. Ketika rumah tangga, 
perusahaan dalam negeri, ataupun pemerintah membeli barang atau 
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jasa dari luar negeri, maka akan mengurangi ekspor neto. Tetapi, 
karena pembelian ini juga akan menaikkan ko belanja pemerintah, 
investasi, atau konsumsi, maka transaksi ini tidak mempengaruhi 
PDB. 
2.1.3 PDB Rill dan PDB Nominal 
PDB riil merupakan bagian dari produksi barang dan jasa 
keseluruhan dalam ekonomi negara yang akan berubah setiap tahunnya 
dengan memakai harga-harga yang telah ditetapkan dimasa lampau atau 
harga yang berpengaruh terhadap perubahan harga barang dan jasa 
tersebut.  
Sedangkan total pengeluaran pada suatu tahun dan dikalikan 
jumlah produksi barang atau jasa tersebut dinamakan PDB nominal. PDB 
Nominal setiap tahun harganya akan berbeda-beda bergantung pada 
pertumbuhan perekonomian dinegara tersebut(Mankiw, 2006). 
Jadi, PDB nominal yaitu memakai harga yang berlaku saat ini 
juga untuk menetapkan nilai produksi pada barang dan jasa. PDB riil 
memakai harga tahun pokok yang tetap dan tidak berubah setiap 
tahunnya, berbeda dengan PDB nominal yang menggunakan harga pada 
tahun yang berlaku. Sehingga PDB riil tidak peduli oleh perubahan harga 
dan hanya memperhatikan perubahan jumlah barang dan jasa yang 
dihasilkan. Oleh karena itu, PDB riil banyak digunakan untuk 
pengukuran dalam perekonomian suatu negara. 
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2.2 Dana Pihak Ketiga 
2.2.1 Pengertian Dana Pihak Ketiga 
Dalam menjalankan suatu bisnis lembaga keuangan perbankan juga 
memerlukan modal untuk kelancaran usahanya. Sebagai salah satu 
lembaga keuangan, bank mempunyai fungsi mengumpulkan dana dari 
masyarakat, kemudian akan diberikan kembali kepada masyarakat yang 
membutuhkan dana tersebut. Kegiatan menghimpun dana ini disebut  
juga funding dan kegiatan menyalurkan dana disebut juga lending atau 
financing. Dalam melaksanakan dua kegiatan tersebut perbankan harus 
mengikuti peraturan hukum perbankan yang berlaku dan telah diatur oleh 
bank sentral. 
Simpanan pada bank merupakan dana yang dipercayakan oleh 
masyarakat melalui bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana 
dalam bentuk tabungan, giro, deposito, sertifikat deposito dan atau 
bentuk lain yang hampir sama. Sumber dana yang didapatkan pihak 
ketiga ini akan memberikan pengaruh pada kemampuan memenuhi 
volume transaksi dan akan menguntungkan lembaga dengan peningkatan 
pendapatan. 
Selain mengumpulkan dan memberikan dananya kembali kepada 
masyarakat, bank juga berfungsi sebagai perantara keuangan (financial 
immediary) antara pemilik dana dengan yang membutuhkan dana 
(Muhamad, 2014). 
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Untuk kebutuhan operasionalnya sumber dana bank dapat 
dikelompokkan menjadi tiga sumber, yaitu: 
1. Modal bank atau dana yang berasal dari modal bank tersebut. 
Disebut  juga dengan dana pihak pertama yang biasanya bersumber 
dari pemegang saham maupun dari sumber lain. 
2. Dana yang bersumber dari pinjaman. Sering disebut juga dana 
pihak kedua, yaitu dana dari pinjaman bank lain atau lembaga yang 
lainnya. 
3. Dana yang bersumber dari masyarakat. Dan sering disebut juga 
dana pihak ketiga atau DPK, yaitu dana yang bersumber dari 
masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk tabungan, simpanan 
giro, deposito, dan lainnya. 
Sumber dana yang dikumpulkan dari masyarakat merupakan 
sumber dana terbanyak yang paling diandalkan oleh bank, kira-kira 
mencapai 80-90% dari keseluruhan dana yang ada di bank. 
2.2.2 Penggunaan Dana Pihak Ketiga 
Pembagian penggunaan dana bank pada dasarnya dibagi 2 bagian 
penting yaitu, Earning Assets (aktiva yang menghasilkan) dan Non 
Earning Assets (aktiva yang tidak menghasilkan) (Muhamad, 2014). 
1. Earning Assets. Aset yang dapat disalurkan ini dalam bentuk 
investasi terdiri atas: 
a. Jual beli barang 
b. Sewa menyewa barang 
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c. Surat-surat berharga dan investasi lainnya. 
2. Non Earning Assets  
a. Aktiva dalam bentuk uang tunai (cash asset), seperti uang 
tunai, cadangan likuiditas (primary reserve) yang harus dijaga 
dengan baik pada bank sentral, giro pada bank lain dan lainnya 
yang masih dalam bentuk penagihan. 
b. Pinjaman, merupakan salah satu kegiatan bank dalam 
merealisasikan tanggung jawab sosialnya. 
c. Penanaman dana dalam aktiva tetap dan menguntunkan. 
2.3 Jumlah Uang Beredar 
2.3.1 Pengertian Jumlah Uang Beredar 
Peningkatan JUB berpengaruh baik terhadap perkembangan 
ekonomi. Pada umumnya jika perekonomian tumbuh dan berkembang, 
JUB juga bertambah, walaupun komposisinya tetap berbeda. Jika 
perekonomian semakin meningkat, jumlah bagian pemakaian uang kartal 
akan menjadi sedikit karena tergantikan dengan uang giral. Dan  juga 
akan mengakibatkan komposisi uang dalam arti sempit dalam peredaran 
uang semakin kecil, sebab akan pula tergantikan dengan uang kuasi yang 
akan semakin banyak (Panorama, 2017). 
JUB berarti keseluruhan uang kartal dan uang giral yang telah 
digunakan dan berada ditangan masyarakat umum. Uang kartal sendiri 
berarti uang kertas maupun logam yang dicetak dan dosahkan oleh bank 
sentral, tetapi tidak termasuk yang disimpan di bank-bank. Hanya uang 
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yang dari bank sentral saja dan berada diluar bank-bank umum yang 
termasuk ke dalam jenis uang kartal (Boediono, 2014). 
Sedangkan uang giral adalah keseluruhan banyaknya nilai saldo 
rekening koran atau giro milik masyarakat pada bank-bank umum bukan 
bank sentral. Saldo giro milik suatu bank pada bank lain bukan termasuk 
uang giral. 
M1 = K + D 
Dimana K = Uang Kartal (currency) 
  D = Uang Giral (demand deposit) 
Pengertian diatas termasuk JUB dalam arti sempit atau narrow 
money. Sedangkan JUB dalam arti luas yaitu bahwa anggapan uang 
beredar tidak berfokus pada uang tunai dan saldo giro saja semata yang 
dipakai masyarakat untuk bertransaksi maupun memenuhi kebutuhan 
sehari-harinya. 
Uang yang disimpan dibank milik masyarakat dalam bentuk 
deposito berjangka ataupun tabungan, termasuk dengan uang tunai juga 
karena cirinya yang hampir mirip. Tabungan dan deposito berjangka 
tersebut juga sering disebut dengan quasi money atau near money, yaitu 
sesuatu yang mendekati ciri uang.  
Dengan begitu JUB menurut penjelasan diatas yaitu, 
M2 = K + D + T 
 
22 
 
  
 
T yaitu saldo tabungan dan deposito berjangka milik masyarakat. 
Uang dalam arti luas ini biasa disebut broad money(Boediono, 2014). 
Kedua konsep ini sebenarnya saling melengkapi satu sama lain 
dalam analisis. JUB tidak berfokus hanya ditentukan oleh kebijakan bank 
sentral, tetapi juga bagaimana kegiatan pada sektor rumah tangga dan 
bank (Mankiw, 2006). 
Definisi yang berbeda tentang JUB termasuk juga  jenis-jenis 
deposito yang berbeda. JUB merupakan suatu cadangan yang dirumuskan 
secara sempit (M1) meliputi uang kartal dan deposito yang bisa 
dipergunakan sebagai alat tukar transaksi.  
Semakin berkembangnya pasar uang membuat semakin luas 
pengertian M1. Tidak hanya berputar pada M1 saja tetapi juga termasuk 
M2 dan M3. M2 sendiri mrmiliki arti yaitu M1 yang ditambahkan dengan 
tabungan dan segala jenis deposito berjangka waktu yang pendek, 
termasuk juga rekening pasar uang dan pinjaman antar bank. Sedangkan 
M3 berarti M2 ditambahkan beberapa komponen, seperti komponen yang 
terpenting yaitu sertifikat deposito. Sertifikat deposito meruapakan  
deposito tabungan yang terdapat dengan surat yang bisa membuktikan 
kepemilikannya daripada catatan dalam buku tabungan saja. 
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2.3.2 Uang Inti (Reserve Money) 
Uang inti merupakan proses yang penting dari penciptaan uang 
kartal maupun uang giral. Juga uang inti dapat diartikan sebagai saldo 
rekening giro milik bank-bank umum atau masyarakat pada Bank 
Indonesia dan uang tunai yang dipegang bank-bank umum maupun oleh 
masyarakat. Hal penting yang terkait dengan uang inti yaitu hanya saldo 
rekening koran pada bank sentral (Bank Indonesia) yang termasuk uang 
inti, saldo rekening koran milik masyarakat umum atau milik bank lain 
pada suatu bank umum bukan merupakan uang inti.  
Untuk memperjelas hubungan antara uang inti, uang giral, uang 
kartal, dan cadangan bank akan ditunjukkan oleh skema sederhana 
dibawah ini (Boediono, 2014). 
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Gambar 2.1 
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Beberapa penyebab akan terbentuknya uang inti yaitu: 
1. Pada masalah pencetakan uang baru dapat membantu sedikit untuk 
menutup defisit APBN (Anggaran Pendapatan Negara), dengan 
pencetakan uang baru tersebut uang tunai yang dipegang akan 
bertambah banyak. 
2. BI yang melakukan kredit langsung kepada badan-badan resmi 
tertentu (Pertamina, Bulog), dengan ini menciptakan saldo rekening 
koran pada BI. 
3. Kredit Likuiditas BI kepada bank-bank umum, ini juga menciptakan 
saldo rekening koran pada BI. 
Hal penting yang perlu diingat bahwa uang inti yang tersedia di 
masyarakat bisa berkurang karena impor meningkat melebihi ekspor atau 
defisit dalam neraca pembayaran negara, APBN surplus, serta 
pengurangan kredit langsung dan kredit likuiditas dari Bank Indonesia. 
2.3.3 Kebijaksanaan Moneter 
Kebijaksaan moneter yaitu kegiatan ekonomi oleh pemerintah  
yang caranya dengan memberi pengaruh terhadap proses penciptaan 
uang. Dengan memberi pengaruh tersebut, maka pemerintah juga bisa 
memberi pengaruh terhadap JUB. Jika bisa memberi pengaruh terhadap 
JUB maka bisa juga memberi pengaruh terhadap tingkat bunga yang 
berlaku dipasar uang. Dan tingkat bunga pemerintah ini bisa memberi 
pengaruh terhadap investasi, kemudian terhadap permintaan agregat dan 
akan berdampak pada tingkat harga dan PDB riil. 
26 
 
  
 
Jumlah uang beredar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, seberapa 
banyak uang inti yang ada dan seberapa besar koefisien pelipat uang. 
Dan uang inti dipengaruhi oleh 4 faktor antara lain, perubahan kredit 
langsung BI, perubahan kredit likuiditas BI, keadaan APBN (surplus 
atau defisit), bagaimana neraca pembayaran mengalami surplus atau 
defisit (Boediono, 2014). 
2.4 Rasio Kredit 
2.4.1 Pengertian Rasio Kredit 
Kredit asal katanya dari bahasa latin yaitu credere artinya 
kepercayaan dan credo artinya saya percaya. Maka kredit bisa diartikan 
memberi kepercayaan kepada orang lain atau lembaga untuk memenuhi 
kebutuhan yang akan dikembalikan diwaktu yang akan ditentukan sesuai 
dengan perjanjian yang telah dilakukan (Firdaus, 2009). 
Menurut Rollin G. Thomas secara umum kredit bisa diartikan 
sebuah kepercayaan seseorang kepada peminjam untuk dipenuhi atau 
dibayarnya sejumlah uang dimasa depan. 
Undang-undang No. 10/1998 (pasal 21 ayat 11) menyatakan kredit 
adalah  untuk menyediakannya sejumlah uang atau yang mirip, dengan 
perjanjian pinjam meminjam antara kedua pihak dan mengharuskan 
peminjam untuk mengembalikan sesudah berakhirnya tenggang waktu 
beserta juga dengan pembayaran bunga. 
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Pada pengeluaran (expenditure=E) dan pendapatan (income=Y), 
oleh karena itu dibagi 3 golongan penduduk yaitu: 
1. Yang pertama, pendapatannya akan lebih banyak dari pengeluaran 
(Y>E) 
2. Yang kedua, pendapatannya sama banyaknya dengan pengeluaran 
(Y=E) 
3. Yang ketiga, pendapatannya lebih sedikit dari pengeluaran (Y<E) 
Untuk yang pertama dan kedua bisa tidak ditemukan masalah yang 
cukup serius tetapi bisa saja ditemukan. Namun pada golongan 3 ini yang 
menjadi persoalan karena mengalami defisit pendapatan, dan untuk 
memenuhi defisit ditutup dengan pinjaman yang dihasikan kelompok 
pertama karena menghasilkan surplus. Dan dalam perkembangan-
perkembangannya kredit sangat dibutuhkan masyarakat untuk kebutuhan 
produksi, perdagangan, jasa-jasa ataupun konsumsi yang meningkatkan 
kualitas serta kuantitas hidup (Firdaus, 2009). 
2.4.2 Macam macam Kredit 
Macam macam kredit ada begitu banyak tergantung 
penggunanaannya, berikut beberapa yang dapat disebutkan: (Firdaus, 
2009) 
1. Kredit berdasarkan tujuan penggunaannya antara lain, 
a. Kredit konsumtif  adalah kredit yang penggunaanya untuk 
keperluan biaya pembelian barang dan jasa juga bisa mencukupi  
rasa puas terhadap berbagai macam kebutuhan manusia. 
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b. Kredit produktif adalah kredit yang penggunaannya untuk 
menghasilkan barang yang bisa meningkatkan penggunaan. 
Kredit produksi yaitu kredit likuiditas, kredit investasi, dan 
kredit modal kerja. 
2. Kredit tunai dan non tunai, 
a. Kredit tunai (cash credit) adalah kredit yang pembayarannya 
secara tunai  dan pemindah bukuannya ke dalam rekening orang 
yang telah ditunjuk ketika perjanjian awal dibuat dan 
ditandatangani. 
b. Kredit non tunai (non cash credit) adalah kredit yang 
pembayarannya tidak secara langsung pada saat kesepatan 
perjanjian, namun dibutuhkan batas waktu tertentu sesuaidengan 
persyaratan yang ada. Contoh dari kredit ini yaitu Letter of 
Credit dan bank garansi.  
3. Kredit berdasarkan kolektibilitasnya. Disebutkan dalam surat 
keputusan “Direksi BI No 31/147/KEP/DIR tanggal 12 November 
1998 tentang kualitas aktiva produktif pasal 6 ayat 1” 
mengelompokkan tingkat kolektibilitas antara lain: (Fahmi, 2014) 
a. Kredit Lancar (L) 
b. Kredit dalam perhatian khusus (DPK) 
c. Kredit Kurang Lancar (KL) 
d. Kredit Diragukan (D) 
e. Kredit Macet (M) 
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2.4.3 Unsur unsur Kredit 
Unsur-unsur yang terdapat pada kredit antara lain : (Firdaus, 2009) 
1. Terdapat lembaga ataupun orang yang mempunyai uang, barang, atau jasa 
yang mau untuk dipinjamkan kepada orang lain. Orang ataupun lembaga 
yang meminjamkan biasa disebut kreditur. 
2. Terdapat orang yang akan meminjam uang, barang, ataupun jasa tersebut. 
Orang atau lembaga yang meminjam biasa disebut debitur. 
3. Perlu ada kepercayaan penuh dari kedua pihak, kreditur maupun debitur. 
4. Perlu janji dan komitmen untuk mengembalikan uang, barang, atau jasa 
tersebut. 
5. Terdapat perbedaan waktu penyerahan. 
6. Adanya risiko. 
7. Terdapat bunga yang perlu dibayar bersamaan pengembalian pembayaran. 
2.5 Konsep Financial Deepening 
2.5.1 Pengertian Financial Deepening 
Salah satu indikator utama dalam perkembangan sektor keuangan 
adalah seberapa besar pendalaman keuangan disuatu negara dalam 
perekonomiannya. Perkembangan dalam rasio aset aset keuangan 
terhadap Produk Domestik Bruto dapat menunjukkan besarnya 
pendalaman keuangan. Dalam ukuran jumlah uang beredar, maka 
semakin besar rasio JUB terhadap PDB akan berpengaruh semakin baik 
dan efisiensinya sistem keuangan dalam hal mengatur dana untuk  
menaikkan pertumbuhan ekonomi (Mukhlis, 2015). 
30 
 
  
 
Menurut Goyal (2011), pendalaman keuangan memiliki pengertian 
yaitu terdapat penambahan banyaknya volume transaksi keuangan dalam 
perekonomian. 
Menurut Norman (2010), financial deepening yaitu salah satu 
prasyarat untuk menunjukkan adanya fungsi dan kegiatan disektor 
keuangan yang akan meningkat dalam melaksanakan fungsi atau peran 
sebagai lembaga financial intermediaries. 
Lynch (1996) berpendapat bahwa adanya macam-macam lima 
indikator untuk menyadari terdapat peninkatan atau penurunan pada 
sektor keuangan suatu negara, yaitu: 
1. Ukuran Kuantitatif (Quantity Measures) 
Pada indikator ini sifatnya moneter, misalnya rasio uang dalam arti 
sempit maupun dalam arti yang luas terhadap PDB dan juga rasio 
kredit pada sektor swasta terhadap PDB. Ukuran pada indikator ini 
ialah untuk menghitung bagaimana berkembangnya pembangunan 
dan kedalaman sektor keuangan. 
2. Ukuran Struktural Structural Measures) 
Pada indikator ini akan membahas bagaimana bagian atau struktur 
sistem keuangan dan memastikan pentingnya unsur-unsur berbeda 
pada sistem keuangan. Biasanya rasio-rasio yang akan 
dipergunakan sebagai indikator ini yaitu rasio uang dalam arti luas 
dan rasio pengeluaran pasar sekuritas terhadap uang dalam arti 
luas. 
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3. Harga pada sektor keuangan (Financial Prices) 
Pada indikator ini kita dapat melihatnya dari tingkat bunga kredit 
dan pinjaman pada sektor riil. 
4. Skala Produk (Product Range) 
Pada indikator ini dapat diketahui dari macam-macam instrumen 
keuangan yang berada dipasar uang, misalnya produk bisnis dan 
keuangan (listed equity, corporate bond, and commercial paper), 
produk pengelolaan risiko dan nilai kurs serta produk investasi. 
5. Biaya Transaksi (Transaction Cost) 
Pada indikator ini dapat kita ketahui melalui spread suku bunga. 
2.5 Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitianberjudul “Analisis Financial Deepening Pada Sektor  
Perbankan Dan Sektor Non Perbankan Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Di Indonesia” oleh Prima Rahmadani (2017). 
Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat 
pengaruh jangka panjang dan pendek antara financial deepening 
pada sektor perbankan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan 
financial deepening pada sektor non perbankan dalam jangka 
pendek belum mampu berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
2. Penelitian selanjutnya berjudul “Analisis Financial DeepeningDi 
Indonesia periode 2000-2014” oleh Ayu Apriana Br Sembiring 
(2015). Menurut penelitian diatas diperoleh hasil yaitu variabel 
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kurs nilai tukar dan tingkat suku bunga mempunyai pengaruh 
positif terhadap financial deepening di Indonesia. Berbanding 
terbalik dengan pendapatan nasional yang memiliki pengaruh 
negatif terhadap financial deepening di Indonesia. 
3. Penelitian selanjutnya oleh Salahuddin El Ayyubi,  Lukytawati 
Anggraeni, dan Almira Dyah Mahiswari (2017) yang berjudul 
“Pengaruh Bank terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa variabel pembiayaan 
bank syariah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Namun pada variabel DPK tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
4. Penelitian selanjutnya berjudul “Analisis Financial Deepening 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia periode 1988-2012” 
oleh Christin Ningrum, Sebastiana Viphindrartin, dan Siswoyo 
Hari Santosa (2015). Berdasarkan penelitian diatas diperoleh hasil 
bahwa variabel JUB dan Rasio Kredit tidak memiliki pengaruh 
terhadap GDP. Sedangkan variabel kapitalisasi pasar saham 
berpengaruh positif terhadap GDP. 
2.6 Kerangka Berpikir 
Sebagai gambaran umum dalam penyusunan penelitian ini, maka 
diperlukan kerangka pemikiran terperinci agar pemecahan masalah 
dalam penelitian lebih terarah dan tepat sasaran. Adapun kerangka 
berpikir pada penelitian ini antara lain: 
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Gambar 2.2 
Kerangka Berpikir 
Variabel Independen           Variabel Dependen 
 
 
 
 
Keterangan : 
Penelitian ini mengkaji tentang Pengaruh Financial Deepening 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia yang mengambil beberapa 
variabel tentang financial deepening yaitu JUB, DPK, dan Rasio Kredit. 
Sedangkan pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia menggunakan 
variabel PDB. Gambar 2.2 merupakan kerangka pemikiran bahwa 
variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
lain, yaitu Produk Domestik Bruto. Variabel independen merupakan 
variabel yang akan memengaruhi variabel lain, yaitu JUB, DPK, dan 
Rasio Kredit. 
2.7 Hipotesis 
Hipotesis adalah perkiraan sementara atas jawaban dari rumusan 
masalah yang diturunkan dari kerangka berpikir yang telah dibuat 
diatas. Adapun kemungkinan dari jawaban tersebut dipilih berdasarkan 
teori dan penelitian terdahulu (Sujarweni, 2014). Pada penelitian ini 
akan menganalisis tentang “Pengaruh Jumlah Uang yang Beredar, Dana 
Pihak Ketiga, dan Rasio Kredit terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Indonesia”, sehingga diperoleh hipotesis sebagai berikut:  
Jumlah Uang Beredar (X1) 
Dana Pihak Ketiga (X2) 
Rasio Kredit (X3) 
Produk Domestik 
Bruto 
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Adapun beberapa hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian 
ini, yaitu:  
1. Pengaruh JUB terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 
Berdasarkan penelitian oleh Muhammad Nur dan Novri 
Naldi(2016) yang berjudul “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah dan 
Jumlah Uang Beredar terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia” 
membuktikan adanya pengaruh antara JUB terhadap pertumbuhan 
ekonomi 
Dalam penelitian lain yang berjudul “Pengaruh Jumlah Uang 
Beredar,Tingkat Suku Bunga  Dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi  Di Indonesia” oleh Asnawi dan Hafizatul Fitria(2018). 
Diperoleh hasil bahwa, JUB berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Dengan demikian literatur diatas mendasari untuk diturunkan 
hipotesis sebagai berikut : 
H1 = JUB berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Indonesia. 
2. Pengaruh DPK terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 
Berdasarkan hasil penelitian Prima Rahmadani (2016) berjudul 
“Analisis Financial Deepening Pada Sektor Perbankan Dan Sektor 
Non Perbankan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia” 
diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh anatara variabel DPK  
perbankan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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Dengan demikian literatur diatas mendasari untuk diturunkan 
hipotesis sebagai berikut : 
H2 = DPK berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. 
3. Pengaruh Rasio Kredit terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia 
Berdasarkan penelitian Prima Rahmadani (2016) berjudul 
“Analisis Financial Deepening Pada Sektor Perbankan Dan Sektor 
Non Perbankan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia” 
diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh antara rasio kredit dengan 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
Maka demikian literatur diatas mendasari untuk diturunkan 
hipotesis sebagai berikut: 
H3 = Rasio Kredit berpengaruh terhadap Pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk penulis menyusun skripsi ini 
mulai dari penyusunan sinopsis, proposal, penyusunan per bab oleh data 
variabel x dan y, kemudian sampai tersusunnys laporan penelitian adalah 
pada bulan Februari 2019-Januari 2020. 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yaitu penelitiannya memakai analisis data berbentuk angka tau 
numerik (Suryani dan Hendryadi, 2015). Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh variabel financial deepening 
antara lain JUB, DPK, dan rasio kredit terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia pada tahun 2011-2018. 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Sugiyono dalam kutipan Suryani dan Hendryadi (2015) 
menyatakan populasi merupakan wilayah yang umum terdiri dari objek 
atau subjek memiliki kualitas dan ciri-ciri tertentu untuk dipelajari 
kemudian akan ditarik hasil kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 
adalah keseluruhan laporan triwulan Produk Domestik Bruto pada Badan 
Pusat Statistik. 
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3.3.2. Sampel  
Sampel meruapakan hanya sebagian dari populasi dan diambil 
untuk penelitian (Suryani dan Hendryadi, 2015). Sampel dalam penelitian 
ini adalah laporan triwulan publikasi selama bulan Januari 2011- 
Desember 2018 yaitu sebanyak 32 sampel. 
1. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik nonprobability sampling dengan metode sampel jenuh atau total 
sampling.  
Menurut Sugiyono (2012) sampel jenuh adalah dalam 
menentukan teknik sampling ini dengan cara memakai seluruh anggota 
populasi dan dijadikan sebagai sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini 
menggunakan 32 laporan triwulan PDB periode selama bulan Januari 
2011- Desember 2018 yang ada di Indonesia. 
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data  
Data merupakan sesuatu yang akan didapatkan dengan 
mengukur nilai satu variabel atau lebih dalam sampel ataupun populasi 
(Kuncoro, 2013). Yang dimaksud data kuantitatif adalah data yang 
mengukurnya dengan skala numeric. Jenis data dalam penelitian ini yaitu 
data sekunder. 
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3.4.2 Sumber Data 
Sumber data merupakan asal data yang dijadikan subjek 
penelitian (Suryani dan Hendryadi, 2015). Sumber data pada penelitian ini 
yaitu jenis data sekunder. Menurut Santoso (2013) data sekunder 
merupakan suatu penelitian yang diambil dari suatu sumber atau dokumen 
tertentu, tanpa harus melakukan pengumpulan di lapangan. Data statistik 
Produk Domestik Bruto pada periode Januari 2011- Desember 2018 
diperoleh dari web BPS (www.bps.go.id).   
Selain itu diperoleh juga data statistik  Jumlah Uang Beredar 
yang didapatkan dari web BI (www.bi.go,id) dan OJK (www.ojk.go.id). 
Untuk sumber data DPK dan rasio kredit didapatkan dari OJK 
(www.ojk.go.id).  
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam pengambilan data pada penelitian ini penulis 
menggunakan metode, sebagai berikut :  
1. Metode Kepustakaan (Library Research) 
Dalam penelitian ini menggunakan studi kepustakaan yaitu, 
mengumpulkan beberapa buku, jurnal, skripsi, dan literatur-literatur  
ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini.  
2. Metode Dokumentasi 
Dalam penelitian ini memakai metode dokumentasi dengan cara 
mengumpulkan data berupa laporan triwulan pada BI, OJK, dan BPS. 
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3.6 Variabel Pene;itian 
Menurut Yusuf (2014) variabel penelitian yaitu sesuatu yang 
telah ditetapkan atau dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan pada 
akhirnya diperoleh informasi kemudian diambil kesimpulannya. Pada 
penelitian ini memakai variabel dependen dan variabel independen. 
3.6.1 Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel terikat yaitu variabel yang dapat dipengaruhi oleh 
variabel lain (Yusuf, 2014). Dalam penelitian ini variabel terikatnya 
adalah Produk Domestik Bruto atau PDB (Y). 
3.6.2. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas yaitu variabel yang dapat dipakai untuk 
mempengaruhi variabel lain, sehingga terjadi perubahan pada variabel 
dependent (Yusuf, 2014). Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah 
jumlah uang beredar (X1), dana pihak ketiga (X2), rasio kredit(X3). 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi variabel operasional yang digunakan pada penelitian ini 
anatara lain:  
1. PDB riil 
PDB riil menunjukkan bagaimana produksi barang dan jasa 
keseluruhan dalam perekonomian dan berubah dari waktu ke waktu 
dengan memakai harga-harga yang telah ditetapkan atau bisa dibilang 
harga tidak akan terpengaruh oleh harga barang dan jasa pada suatu 
waktu. PDB riil dipakai untuk mengetahui bagaimana pertumbuhan 
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ekonomi secara riil setiap tahunnya, sehingga kita mengetahui bahwa 
pertumbuhan ekonomi meningkat atau menurun. 
2. Rasio JUB terhadap PDB 
Variabel ini merupakan rasio JUB dalam arti luas terhadap PDB. 
Variabel ini disebut juga sebagai tingkat monetisasi yang 
mencerminkan kegiatan bank dalam pembaharuan atau inovasi berbagai 
produk keuangan dan menilai peranan pada sistem keuangan dalam 
memobilisasi tabungan. 
3. Rasio DPK terhadap PDB 
DPK ini merupakan dana yang dihimpun dari masyarakat. Sumber dana 
ini dari masyarakat yang berperan sebagai nasabah dalam bentuk 
tabungan, deposito, simpanan giro dan lainnya. Pengaruh sektor 
keuangan pada pertumbuhan ekonomi melalui saluran pertumbuhan. 
Pada saluran pertumbuhan ini dibagi menjadi 2 yaitu akumulasi modal 
dan inovasi teknologi.  
Dan saluran pertumbuhan akumulasi modal akan berdampak pada  
motivasi atau keinganan masyarakat untuk menaruh dananya, sehingga 
dapat berdampak pada besarnya dana pada bank yang akan 
meningkatkan investasi dan pada akhirnya pertumbuhan ekonomi akan 
ikut mengalami peningkatan. 
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4. Rasio kredit swasta terhadap PDB 
Variabel yang digunakan ini yaitu kredit yang telah disalurkan oleh 
perbankan ke sektor swasta dengan mengalami pertumbuhan. Kredit 
dalam negeri untuk sektor swasta disalurkan bankmengacu pada sumber 
daya keuangan yang diberikan kepada sektor swasta tersebut oleh 
penyimpanan lainnya (deposito perusahaan kecuali bank sentral). 
Misalnya melalui pinjaman, pembelian surat berharga non-equity, kredit 
perdagangan dan piutang lain-lain untuk pembayaran.  
3.8 Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini memakai regresi linear berganda. Biasanya 
analisis regresi dasarnya yaitu pembelajaran untuk mengetahui adanya 
ketergantungan suatu variabel dependen terhadap satu atau lebih variabel 
independen, dengan tidak mengabaikan perkiraan rata-rata variabel 
dependen berdasarkan nilai variabel independen yang sudah diketahui 
(Gujarati, 2004). 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan hubungan yang terjadi antara 
anggota penelitian dan disusun menurut runtut waktu atau cross section  
(Supranto, 2004). Uji asumsi autokorelasi juga memiliki tujuan untuk 
mengetahui sekaligus menguji apakah pada suatu model regresi linier 
ada hubungan diantara kesalahan pengganggu pada periode waktu t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. 
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2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas mempunyai makna adanya hubungan linier 
atau diketahui ada tidaknya korelasi anatar variabel independent 
(Supranto, 2004). Model regresi yang baik adalah yang seharusnya 
tidak terjadi hubungan antara variabel independent.  
Berdasarkan Gujarati (1978) bahwa untuk mengetahui 
terjadinya multikolinieritas dapat melalui melihat R
2 
yang tinggi yaitu 
antara nilai 0,7 – 1,0 juga pada koefisien korelasi sederhana tinggi.  
Selain itu secara individu masing-masing variabel tidak memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependennya.  
Jika yang terjadi niali R
2 
tinggi, maka berarti uji F melalui 
analisis varians akan menolak hipotesis nol yang menyatakan bahwa 
secara simultan semua koefisien regresi parsial akan bernilai nol.  
Multikolinieritas ini tidak boleh terjadi dalam uji statistik. Untuk 
mengetahuinya dapat dilihat dari nilai VIF dan Tollerance. Jika nilai 
VIF > 10 dan Tollerance < 0,10 maka akan terkena uji multikolinieritas 
ini (Astuti, 2016). 
3. Uji Normalitas 
Uji Normalitas ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan 
menguji apakah model regresi variabel pengganggu atau residual ini 
berdistribusi normal atau tidak. Dan model regresi yang baik yaitu yang 
memiliki distribusi normal atau paling tidak mendekati normal 
(Supranto, 1995).  
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Pada penelitian ini menggunakan uji normal melalui uji 
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dan pengambilan keputusan dalam uji 
normal ini yaitu jika nilai asym.sig > alpha (0,05) maka data dinyatakan 
berdistribusi normal, namun jika nilai asym.sig < alpha (0,05) maka 
data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Pada uji heteroskedastisitas ini memiliki tujuan untuk 
mengetahui dan menguji ada tidaknya dalam model regresi terjadi 
kesamaan variance pada penelitian satu dengan lainnya. Jika variance 
memiliki kesamaan atau dikatakan tetap maka disebut dengan 
Homokedastisitas, dan jika berbeda disebut juga Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik dan layak adalah yang tidak mengalami 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 
Menurut Widarjono (2016), gejala heteroskedastisitas di uji 
dengan metode Gletjser dengan cara membandingkan pada level of 
significanht(α). Apabila melalui uji t α tidak mengalami signifikan 
maka tidak ada gejala heteroskedastisitas, begitupun sebaliknya apabila 
signifikan secara statistik maka terjadi gejala masalah 
heteroskedastisitas.  
a. Signifikan t > 0,05 maka tidak ada heteroskedastisitas. 
b. Signifikan t < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 
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3.8.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F (F-test) 
Uji F dilakukan agar kita mengetahui ada tidaknya secara 
serempak variabel independen yaitu variabel JUB, DPK, dan rasio 
kredit memiliki pengaruh yang nyata terhadap peningkatan 
pertumbuhan ekonomi (Gujarati, 2006). 
Berikut ciri-ciri pengujian yang digunakan dalam uji f ini adalah 
probabilitas 
a. Apabika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
berarti seluruh variabel bebas memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat.  
b. Apabila Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
artinya bahwa seluruh variabel bebas tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel terikat. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk diketahui sebeapa 
besar kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat. Uji R
2 
dapat diketahui jika kita melihat pada tabel model summary. Tabel 
tersebut merupakan ringkasan dari model, yang R square mengatakan 
bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R
2
).  
Pada R
2
 sendiri memperlihatkan seberapa besar anatara variabel 
Y terhadap variabel X1, X2, X3. Nilai Adjusted R square menyatakan 
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perubahan nilai R2 yang disebabkan terdapat penambahan ataupun 
pengurangan variabel independen (Astuti, 2016). 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah nilai R
2 
hampir 
mendekati 1, maka yang terjadi adalah pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat adalah besar. Namun apabila variabel R
2 
mendekati nol, maka pengaruh presentase variabel bebas terhadap 
variabel terikat yaitu tidak ada atau nol. 
3.8.3 Uji Regresi Linier Berganda 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi 
bergandan dengan bantuan aplikasi SPSS 22. 
Penelitian ini menjelaskan hubungan anatara satu variabel terikat 
yaitu PDB dengan beberapa variabel bebas diantaranya yaitu: JUB, DPK, 
dan rasio kredit. Persamaan garis regresi adalah model hubungan antara 
dua variabel atau lebih, yaitu antara variabel terikat dengan variabel 
bebasnya. Rumus matematis dari regresi berganda yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu:   
Y = a +b1X1+b2X2+b3X3+e 
Keterangan: 
Y = Produk Domestik Bruto 
a = Konstanta 
X1 = Jumlah Uang Beredar 
X2 = Dana Pihak Ketiga 
X3 = Rasio Kredit 
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b1,b2,b3 = koefisien regresi linier berganda 
e = Variabel pengganggu (error) 
3.8.4. Uji Hipotesis  
Uji t dipergunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat dan sampel yang 
ukurannya kecil atau besar jika data bersistribusi normal dan varian 
populasi sudah diketahui (Wirawan, 2002). 
Dan untuk kriteria pada pengujian uji t sendiri yaitu apabila nilai 
thitung < ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya secara parsial 
variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
terikat. Sedangkan apabila nilai probabilitas thitung > ttabel, maka H0 
diterima dan H1 ditolak, artinya secara parsial variabel bebas tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat..  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia bisa dibilang berkembang. 
Perkembangan tersebut tidak terlepas dari sektor keuangannya. Dilihat dari 
ekonominya, invertasi termasuk salah satu faktor terpenting dan dapat 
mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan ekonomi. Juga investasi 
merupakan peningkatan barang modal dan barang produksi untuk menaikkan 
usaha produksi barang-barang serta jasa dalam perekonomian. Dan investasi 
bergantung pada tingkat suku bunga. Tingkat suku bunga sendiri merupakan harga 
dari pinjaman atau kredit.  
Suku bunga juga salah satu cara yang dijadikan oleh pemerintah dan 
otoritas moneter untuk mengatur JUB yang akan mempertahankan kestabilan 
tingkat harga agar seimbang. 
JUB juga merupakan salah satu instrumen yang akan dipakai oleh BI 
untuk meningkatkan perekonomian negara. JUB  bisa mempengaruhi 
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Disamping itu dalam 
perputaran JUB,  peran sebuah bank menjadi sangat penting.Dana yang dihimpun 
di perbankan oleh masyarakat juga ikut andil dalam meningkatkan profitabilitas 
perbankan. Dana tersebut merupakan dana DPK.  
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Semakin meningkatnya nilai DPK yang dihimpun, maka akan semakin 
meningkatnya nilai kredit yang dapat diberikan oleh perbankan. Kemudian 
pembiayaan/kredit yang diberikan tersebut akan memberikan hasil berupa bunga 
atau marjin. Pengembalian hasil bunga atau marjin ini, nilainya akan 
mempengaruhi tingkat profitabilitas dan meningkatnya profitabilitas akan 
meningkatkan juga pertumbuhan ekonomi. 
 
4.2 Pengujian dan Analisis Data 
Pengujian dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan ke dalam 
persamaan model, antara lain: 
Y = a + b1 X1 + b2X2 + b3X3  + e 
 
Keterangan : 
Y  : Produk Domestik Bruto 
a  : Konstanta persamaan regresi 
b1, b2, b3 : Koefisien varaiebel independen  
X1  : JUB 
X2  : DPK 
X3  : Rasio Kredit 
e  : error term (variabel pengganggu) atau (kesalahan residual) 
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4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas yaitu ”untuk mengetahui apakah residual data 
dari model regresi linier memiliki distribusi normal ataukah tidak. Model regresi 
yang baik adalah yang residual datanya berdistribusi normal. Jika residual data 
tidak terdistribusi normal maka kesimpulan statistic menjadi tidak valid atau 
bias.” 
Terdapat 2 cara untuk mengetahui“apakah residual data berdistribusi 
normal ataukah tidak yaitu dengan melihat grafik normal probability plot dan uji 
statistik One Kolmogrov-Smirnov Test. Pada uji statistic One-Kolmogrov-
Smirnov Test jika didapat nilai signifikasi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
data terdistribusi normal” (Ghazali, 2009). 
 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 32 
Normal Parameters
a.b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,02467535 
Most Exreme Differences Absolute ,094 
Positive ,094 
Negative -,076 
Test Statistic ,094 
Asym. Sig. (2-tailed) ,200 
a. Test distribution is Normal 
Sumber: Data diolah (SPSS 22), 2020 
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Menurut  tabel 4.1 (One Kolmogrov-Smirnov) “diatas dapat diketahui 
bahwa nilai kolmogrov-smirnov 0,200 lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal atau data memenuhi asumsi klasik.” 
2. Uji Multikolinieritas 
Untuk melihat ada tidaknya masalah multikolinieritas pada peneliltian ini, 
dapat dilihat dari nilai VIF dan nilai tolerance. Dikatakan terbebas dari ada 
tidaknya masalah multikolinieritas jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1. 
Hasil uji multikolinieritas ini juga dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
JUB .355 2.814 
DPK .247 4.855 
KREDIT .312 3.206 
Sumber: Data diolah (SPSS 22), 2020 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas,“dapat diketahui bahwa nilai Tolerance 
Variabel JUB = 0,355, DPK = 0,247, dan KREDIT = 0,312, dari ketiga variabel 
tersebut nilainya lebih dari 0,10.” Sedangkan nilai VIF variabel JUB = 2,814, 
DPK = 4,855, dan KREDIT = 3,206. Nilai VIF dari ketiga variabel tersebut 
kurang dari 10. Dari hasil Tolerance maupun VIF maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi dinyatakan bebas dari masalah multikolonieritas karena nilai 
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 
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3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas “bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yangtidak terjadi 
Heteroskedastisitas” (Ghazali, 2009). 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficienta 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.920 .320  37.199 .000 
JUB -.039 .023 -.111 -1.713 .098 
DPK .231 .022 .836 10.730 .000 
KREDIT .017 .019 .063 .908 .372 
a. Dependent Variable: Abs_RESS    
 
Sumber: Data diolah (SPSS 22), 2020 
Menurut tabel 4.3 “diatas dengan menggunakan uji glejser dapat dilihat 
bahwa nilai signifikasi masing-masing variabel independen > 0,05. Untuk variabel 
JUB menghasilkan nilai siginifikasi sebesar 0,098, variabel DPK sebesar 0,000, 
dan variabel KREDIT sebesar 0,372.Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
tidak terjadi heteroskedastisitas.” 
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4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi ini “bertujuan untuk mengetahui apakah ada Korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada data observasi satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya dalam model regresi liniear. Model regresi yang baik adalah yang tidak 
terjadi korelasi. Pengujian ini akan menggunakan uji Run test. Berikut 
menunjukkan hasil uji perhitungan Run test, dengan menggunakan SPSS”: 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Run test 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 -.00246 
Cases < Test Value 16 
Cases >= Test Value 16 
Total Cases 32 
Number of Runs 15 
Z -.539 
Asymp. Sig. (2-tailed) .590 
a. Median  
 
Sumber: Data Diolah (SPSS 22.0), 2020 
Pada output uji Run Test diatas dapat dilihat bahwa Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa jumlah Run = 15, jumlah tanda negatif –(n1) = 16, 
jumlah tanda positif +(n1) = 16. Berdasarkan tabel r untuk uji Run dengan α = 
0,05, diketahui bahwa batas penerimaan bawah adalah 13 dan batas penerimaan 
atas adalah 25 oleh karena r = 15 masih dalam rentang nilai 13 sampai 25 (daerah 
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diterima) maka hipotesis nihil yang menyatakan nilai residual menyebar secara 
acak diterima. 
Berdasarkan output tersebut juga dapat diperoleh nilai sebesar 0,590 lebih 
besar dari 0,05, sehingga hipotesis nihil menyatakan nilai residual menyebar 
secara cak diterima. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi autokorelasi dalam persamaan regresi tersebut. 
 
4.2.2 Ketepatan Model 
1. Uji F 
Dasar pengambilan keputusan dalam Uji F pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi yaitu apabila probabilitas 
signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Apabila probabilitas 
signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima (Ghozali, 2010:62). 
Tabel 4.5 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,432 3 ,144 213,446 ,000
b
 
Residual ,019 28 ,001   
Total ,451 31    
a. Dependent Variable: PDB 
b. Predictors: (Constant), KREDIT, JUB , DPK 
 
Sumber: Data diolah (SPSS 22), 2020 
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka artinya variabel independent (X) secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel dependent (Y). Berdasarkan hasil output 
SPSS diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 berarti kurang 
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dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah uang beredar, dana 
pihak ketiga dan rasio kredit secara simultan berpengaruh terhadap PDB. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 
Uji R
2
 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi 
variabel-variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel 
dependennya.Nilai R
2
 mendekati satu yang artinya variabel-variabel independen 
dalam penelitian memberikan hampir semua informasinya yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependennya. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Adjust R-Square 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .979
a
 .958 .954 .02596 
a. Predictors: (Constant), KREDIT, JUB, DPK   
b. Dependent Variable: PDB   
Sumber: Data diolah (SPSS 22), 2020 
Hasil uji R
2 
diperoleh hasil bahwa nilai adjusted R
2 
sebesar 0,958 atau 
95,8%. Dapat diambil kesimpulan bahwa 95,8% PDB terdiri dari variabel bebas 
yaitu Jumlah Uang Beredar, Dana Pihak Ketiga, dan Rasio Kredit. Sedangkan 
4,2% terdiri dari variabel-variabel diluar penelitian ini. 
4.2.3 Uji Regresi Linier Berganda 
 Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan regresi berganda dimana 
akan diuji secara empirik untuk mencari hubungan antara variabel yang 
melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Hasil uji regresi linier berganda dalam 
penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.920 .320  37.199 .000 
JUB -.039 .023 -.111 -1.713 .098 
DPK .231 .022 .836 10.730 .000 
KREDIT .017 .019 .063 .908 .372 
a. Dependent Variable:PDB    
Sumber: Data diolah (SPSS 22), 2020 
Berdasarkan pengolahan hasil output diatas diperoleh persamaan regresi 
berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = 11,920 - 0,39 (JUB) + 0,231 (DPK) + 0,017(KREDIT) 
Rumus diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar 11,920 menunjukkan bahwa variabel JUB, DPK, serta 
rasio kredit jika nilainya 0 maka PDB akan bernilai sebesar Rp 11,920 Miliar. 
2. Nilai koefisien JUB (b1) sebesar 0,39 dengan nilai negatif. Nilai ini berarti 
bahwa setiap peningkatan JUB sebesar 1% maka PDB akan menurun sebesar 
0,39% dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
3. Nilai koefisien DPK (b2) sebesar 0,231 dengan nilai positif. Nilai ini berarti 
bahwa setiap peningkatan DPK sebesar Rp 1 Miliyar  maka PDB akan 
meningkat sebesar Rp 0,231 miliar dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
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4. Nilai koefisien Rasio Kredit (b3) sebesar 0,017 dengan nilai positif. Nilai ini 
berarti bahwa setiap peningkatan rasio kredit sebesar 1% maka PDB akan 
meningkat sebesar 0,017% dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
4.2.4. Pengujian Hipotesis (Uji t)  
Uji t digunakan untuk menguji apakah pernyataan dalam hipotesis itu 
benar. Uji t dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen, 
dengan kriteria pengujian jika thitung> ttabel atau p-value< 0,05 maka H0 ditolak 
dan menerima H1. Adapun prosedurnya sebagai berikut:  
H0 = Artinya tidak terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat.  
H1 = Artinya terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji t 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.920 .320  37.199 .000 
JUB -.039 .023 -.111 -1.713 .098 
DPK .231 .022 .836 10.730 .000 
KREDIT .017 .019 .063 .908 .372 
a. Dependent Variable:PDB   
 
 
Sumber: Data diolah (SPSS 22), 2020 
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Kekuatan hubungan yang terjadi diantara masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat dapat dilihat dari tabel 4.9. Hasil hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis pertama menyatakan H1 JUB tidak berpengaruh terhadap PDB. 
Dari tabel diketahui t-hitung = -1,713lebih kecil dari t-tabel = 2,048 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,513> α = 0,05. Kesimpulan dari 
analisis tersebut adalah JUB tidak berpengaruh terhadap PDB. Hipotesis 
yang diajukan peneliti bahwa PDBberpengaruh terhadap PDB ditolak. 
2. Hipotesis kedua menyatakan H2 = DPK berpengaruh terhadap PDB. Dari 
tabel diketahui t-hitung 10,730lebih besar darit-tabel = 2,048 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000< α = 0,05. Kesimpulan dari analisis 
tersebut adalahDPK berpengaruh terhadap PDB.Hipotesis yang diajukan 
peneliti bahwaDPKberpengaruh terhadap PDB (H2) diterima. 
3. Hipotesis kedua menyatakan H3 = rasio kredittidak berpengaruh terhadap 
PDB. Dari tabel diketahui t-hitung 0,908 lebihkecil darit-tabel = 2,048 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,200< α = 0,05. Kesimpulan dari 
analisis tersebut adalah rasio kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap 
PDB.Hipotesis yang diajukan peneliti bahwa rasio kredit berpengaruh 
terhadap PDB ditolak. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data  
1. Hubungan Jumlah Uang Beredar Terhadap Produk Domestik Bruto 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H1), JUB tidak 
berpengaruh signifikan terhadap PDB. Hasil regresi juga menunjukkan 
nilai yang negatif dimana setiap peningkatan 1% akan menurunkan 
PDBsebesar 0,039%. 
Hal ini disebabkan kenaikan JUB akan menyebabkan kenaikan 
investasi dan akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi. JUB bisa 
menurunkan investasi karena dengan naiknya JUB maka akan 
menyebabkan kenaikan inflasi sehingga para investor akan kurang 
berminat untuk menanamkan modalnya. Dengan menurunnya investasi 
maka akan berdampak pada penurunan pertumbuhan ekonomi.  
Uang yang ada dimasyarakat jika hanya di investasikan pada sektor 
keuangan tanpa di imbangi pada sektor riil, mka jumlah output yang 
dihasilkan suatu negara akan menurun atau berkurang.   
Penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan Silvia (2013), JUB 
berpengaruh negatif terhadap investasi. Dimana kenaikan JUBakan 
menyebabkan penurunan terhadap investasi. Karena JUB mengakibatkan 
inflasi akan terjadi, sehingga para investor kurang berminat untuk 
menanamkan modalnya.Penelitian ini juga mendukung penelitian dari 
Tiwa (2016) yang menjelaskan bahwa JUB mempunyai pengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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2. Hubungan Dana Pihak Ketiga Terhadap Produk Domestik Bruto 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2), DPK 
berpengaruh signifikan terhadap PDB. Hasil regresi juga menunjukkan 
nilai yang positif dimana setiap peningkatan Rp 1 Miliar DPKakan 
meningkatkan PDB sebesar Rp 0,231 miliar. 
Dari penelitian ini menunjukan hasil bahwa hubungan DPK terhadap 
PDB memiliki pengaruh yang signifikan. Pengaruh yang positif ini 
disebabkan semakin efektifnya fungsi sektor perbankan sebagai lembaga 
intermediasi. Kenaikan DPK yang dihimpun ini menandakan semakin 
tinggi tingkat kepercayaan masyarakat untuk menempatkan dananya di 
perbankan. 
Semakin banyaknya dana yang dihimpun di bank, akan menaikkan 
PDB negara karena semakin banyaknya perbankan yang berada di 
Indonesia dari tahun ke tahun.  
Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Prima Rahmadani (2016) 
yang menunjukan DPK berpengaruh positif terhadap PDB di Indonesia. 
3. Hubungan Rasio Kredit Terhadap Produk Domestik Bruto 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio kredit tidak 
berpengaruh terhadap PDB Indonesia. 
Hal ini disebabkan adanya peningkatan rasio kredit perbankan akan di 
ikuti oleh peningkatan risiko kredit perbankan. Juga sebagian besar kredit 
yang disalurkan dalam bentuk kredit investasi yang berarti jangka panjang 
bukan kredit konsumsi. Selain itu, masih kurangnya peranan bank dalam 
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memobilisasi tabungan dan penyaluran kredit secara efektif walaupun 
banyak dana yang terhimpun. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Christin Ningrum, 
Sebastiana Viphindrartin, dan Siswoyo Hari Santosa (2015) yang 
menunjukan hasil yang sama yaitu rasio kredit tidak berpengaruh terhadap 
PDB. Penelitian ini juga mendukung penelitian Pramesti Widiya Astuti 
(2018) jika kredit tidak berpengaruh terhadap PDB. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Jumlah Uang yang 
Beredar, Dana Pihak Ketiga, dan Rasio Kredit terhadap Produk Domestik Bruto. 
Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka analisis data yang telah 
dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat 
ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dari hasil uji tvariabel JUB menunjukkan tingkat sig 0,098 > 0,05 dan t-hitung 
(-1,713)<t-tabel (2,048) maka H1ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel JUB pada tahun 2011 sampai 2018 menunjukkan bahwa tidak adanya 
pengaruh signifikan terhadap PDB Indonesia. 
2. Dari hasil uji t variabel DPK menunjukkan tingkat sig 0,000 < 0,05 dan t-
hitung (10,730) > T-tabel (2,048) maka H2 diterima. Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel DPK ada pengaruh terhadap PDB Indonesia. 
3. Dari hasil uji t variabel Rasio Kredit menunjukkan tingkat sig 0,372> 0,05 dan 
t-hitung (0,908) <t-tabel (2,048) maka H3 ditolak.. Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel Rasio Kredit tidak ada pengaruh terhadap PDB Indonesia. 
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5.2.  Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan diantaranya sebagai 
berikut:  
1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel Jumlah Uang yang Beredar, Dana 
Pihak Ketiga, dan Rasio Kredit. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada Produk Domestik Bruto Indonsia.  
3. Penelitian ini terbatas pada jangka waktu yang digunakan hanya pada rentan 8 
tahun yaitu tahun 2011-2018.  
5.3.  Saran  
Adanya berbagai kekurangan maupun keterbatasan dari penelitian ini, 
maka penulis memberikan saran sebagai berikut:  
1. Penelitian yang akan datang diharapkan bisa menambah variabel selain 
Jumlah Uang yang Beredar, Dana Pihak Ketiga, dan Rasio KreditTerhadap 
Produk Domestik Bruto. 
2. Peneliti yang akan datang diharapkan meneliti pengaruh variabel yang masih 
sedikit digunakan untuk penelitian. 
3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan data dengan rentan 
waktu yang lebih lama agar dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 
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Lampiran 2 
JUB (dalam %) 
Bulan-Tahun JUB 
Des 2018 6,3 
Sep-18 6,7 
Jun-18 5,9 
Mar-18 7,5 
Des 2017 8,3 
Sep-17 10,9 
Jun-17 11,4 
Mar-17 10 
Des 2016 10 
Sep-16 5,1 
Jun-16 8,7 
Mar-16 7,4 
 Des 2015 8,9 
Sep-15 12,7 
Jun-15 13 
Mar-15 16,3 
Des 2014 11,8 
Sep-14 11,7 
Jun-14 13,1 
Mar-14 10 
Des 2013 12,7 
Sep-13 14,6 
Jun-13 13,0 
Mar-13 13,5 
Des 2012 15,1 
Sep-12 17,1 
Jun-12 15 
Mar-12 15,3 
Des 2011 15,4 
Sep-11 16 
Jun-11 16 
Mar-11 17,5 
Sumber : Bank Indonesia, 2020 
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Lampiran 3 
Produk Domestik Bruto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020 
 
 
 
 
Tahun   
PDB (Miliar 
Rupiah) 
2011 
Q1 1.758.784 
Q2 1.808.321 
Q3 1.868.322 
Q4 1.840.853 
2012 
Q1 1.855.580 
Q2 1.929.019 
Q3 1.993.632 
Q4 1.948.852 
2013 
Q1 1.958.396 
Q2 2.036.817 
Q3 2.103.598 
Q4 2.057.688 
2014 
Q1 2.058.585 
Q2 2.137.386 
Q3 2.207.344 
Q4 2.161.553 
2015 
Q1 2.158.040 
Q2 2.238.704 
Q3 2.312.844 
Q4 2.272.929 
2016 
Q1 2.264.721 
Q2 2.355.445 
Q3 2.429.261 
Q4 2.385.187 
2017 
Q1 2.378.097 
Q2 2.473.433 
Q3 2.552.302 
Q4 2.508.872 
2018 
Q1 2.498.488 
Q2 2.603.748 
Q3 2.684.186 
Q4 2.638.894 
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Lampiran 4 
Dana Pihak Ketiga (dalam miliar) 
Bulan-Tahun DPK 
Des 2011 
76.850 
Sep-11 
83.151 
Jun-11 
93.188 
Mar-11 
107.519 
Des 2012 
115.151 
Sep-12 
116.168 
Jun-12 
124.123 
Mar-12 
140.212 
Des 2013 
151.757 
Sep-2013 
162.114 
Jun-2013 
169.459 
Mar-2013 
177.948 
 Des 2014 
179.010 
Sep-2014 
189.295 
Jun-2014 
195.800 
Mar-2014 
211.541 
Des 2015 
211.349 
Sep-2015 
214.263 
Jun-2015 
217.340 
Mar-2015 
223.763 
Des 2016 
231.190 
Sep-2016 
237.837 
Jun-2016 
250.516 
Mar-2016 
271.498 
Des 2017 
281.659 
Sep-2017 
296.503 
Jun-2017 
311.739 
Mar-2017 
325.519 
Des 2018 
335.679 
Sep-2018 
340.384 
Jun-2018 
344.465 
Mar-2018 
360.723 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2020 
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Lampiran 5 
Rasio Kredit (dalam %) 
Bulan-Tahun Kredit 
Des 2018 
26 
Sep-18 
20 
Jun-18 
22 
Mar-18 
23 
Des 2017 
19 
Sep-17 
23 
Jun-17 
26 
Mar-17 
21 
Des 2016 
22 
Sep-16 
20 
Jun-16 
21 
Mar-16 
21 
Des 2015 
19 
Sep-15 
17 
Jun-15 
13 
Mar-15 
11 
Des 2014 
11 
Sep-14 
10 
Jun-14 
11 
Mar-14 
10 
Des 2013 
8 
Sep-13 
8 
Jun-13 
6 
Mar-13 
8 
Des 2012 
9 
Sep-12 
8 
Jun-12 
8 
Mar-12 
8 
Des 2011 
9 
Sep-11 
11 
Jun-11 
12 
Mar-11 
12 
Sumber : Bank Indonesia, 2020 
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Lampiran 6 
Input SPSS 22 
X1 X2 X3 Y Residual 
2,89 11,25 3,26 14,38 ,02575 
2,77 11,33 3,00 14,41 ,02618 
2,77 11,44 3,09 14,44 ,03408 
2,71 11,59 3,14 14,43 -,01560 
2,71 11,65 2,94 14,43 -,02677 
2,71 11,66 3,14 14,47 ,01328 
2,83 11,73 3,26 14,51 ,03790 
2,71 11,85 3,04 14,48 -,02158 
2,64 11,93 3,09 14,49 -,03692 
2,56 12,00 3,00 14,53 -,01747 
2,71 12,04 3,04 14,56 ,01099 
2,56 12,09 3,04 14,54 -,02800 
2,30 12,10 2,94 14,54 -,04095 
2,56 12,15 2,83 14,58 -,00792 
2,48 12,18 2,56 14,61 ,00874 
2,48 12,26 2,40 14,59 -,03297 
2,77 12,26 2,40 14,58 -,02309 
2,56 12,27 2,30 14,62 ,00066 
2,56 12,29 2,40 14,65 ,03157 
2,20 12,32 2,30 14,64 -,00864 
1,95 12,35 2,08 14,63 -,03350 
2,20 12,38 2,08 14,67 ,00909 
1,61 12,43 1,79 14,70 -,00006 
2,30 12,51 2,08 14,68 -,00486 
2,30 12,55 2,20 14,68 -,01432 
2,40 12,60 2,08 14,72 ,01483 
2,40 12,65 2,08 14,75 ,03462 
2,08 12,69 2,08 14,74 -,00505 
2,08 12,72 2,20 14,73 -,01430 
1,79 12,74 2,40 14,77 ,01589 
1,95 12,75 2,48 14,80 ,05109 
1,79 12,80 2,48 14,79 ,01735 
Sumber SPSS 22, 2020  
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Lampiran 7 
Output SPSS 22 
1. Uji Normalitas 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 32 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,02467535 
Most Extreme Differences Absolute ,094 
Positive ,094 
Negative -,076 
Test Statistic ,094 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 
a. Test distribution is Normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.2 
HasilUji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
JUB .355 2.814 
DPK .247 4.855 
KREDIT .312 3.206 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.920 .320  37.199 .000 
JUB -.039 .023 -.111 -1.713 .098 
DPK .231 .022 .836 10.730 .000 
KREDIT .017 .019 .063 .908 .372 
a. Dependent Variable: Abs_RESS    
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4. Uji Autokorelasi 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Run Test 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 -.00246 
Cases < Test Value 16 
Cases >= Test Value 16 
Total Cases 32 
Number of Runs 15 
Z -.539 
Asymp. Sig. (2-tailed) .590 
a. Median  
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5. Uji F 
Tabel 4.5 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,432 3 ,144 213,446 ,000
b
 
Residual ,019 28 ,001   
Total ,451 31    
a. Dependent Variable: PDB 
b. Predictors: (Constant), KREDIT, JUB , DPK 
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6. Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Adjust R-Square 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
     
1 .979a .958 .954 .02596 
a. Predictors: (Constant), KREDIT, JUB, DPK  
b. Dependent Variable: PDB  
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7. Uji Linier Berganda 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.920 .320  37.199 .000 
JUB -.039 .023 -.111 -1.713 .098 
DPK .231 .022 .836 10.730 .000 
KREDIT .017 .019 .063 .908 .372 
a. Dependent Variable:PDB    
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8. Uji T 
Tabel 4.8 
Hasil Uji T 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.920 .320  37.199 .000 
JUB -.039 .023 -.111 -1.713 .098 
DPK .231 .022 .836 10.730 .000 
KREDIT .017 .019 .063 .908 .372 
a. Dependent Variable:PDB   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
80 
 
  
 
Lampiran 8 
Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Zannuba Elyana Khafsof 
Tempat, Tanggal Lahir : Boyolali, 05 September 1997 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
No.Hp    : 085733225077 
E-mail    : yanayoona19@gmail.com 
Pendidikan   :TK Aisyiyah Wangkis 1 Boyolali 2001-2002 
MIN Dibal Ngemplak Boyolali 2003-2009 
MTsN 1 Surakarta 2009-2012 
MAN 1 Surakarta 2012-2015 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
2015-2020 
 
 
 
 
 
 
 
